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RINGKASAN 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi di Indonesia, khususnya di 

wilayah tropis seperti Provinsi Bengkulu, adalah kekeringan yang terjadi saat curah 

hujan menurun secara ekstrem atau berkepanjangan. Menurut McKee et al. (1993), 

kekeringan merupakan kondisi ketika curah hujan berada di bawah normal dalam 

periode tertentu dan dapat diukur menggunakan indeks SPI (Standardized 

Precipitation Index). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kekeringan dan potensi air tanah dengan menggabungkan data pengukuran sumur 

(Pumping Test), uji infiltrasi tanah, dan analisis data spasial seperti kemiringan 

lereng, jenis tanah, dan penggunaan lahan. Metode Pumping Test mengacu pada 

parameter transmisivitas dan storativitas untuk melihat kapasitas akuifer dalam 

menyimpan dan mengalirkan air, sementara uji infiltrasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa cepat air dapat meresap ke dalam tanah. Penelitian dilakukan 

di wilayah Talang Durian dan sekitarnya, Kabupaten Seluma, Bengkulu, yang 

didominasi oleh jenis tanah Orthic Acrisols dan litologi batupasir serta 

batulempung. Hasil menunjukkan bahwa meskipun beberapa lokasi memiliki laju 

infiltrasi cukup tinggi, namun permeabilitas tanah yang sangat rendah dan nilai 

storativitas yang kecil menyebabkan proses recharge air tanah menjadi terbatas. 

Berdasarkan analisis SPI, wilayah ini juga mengalami kekeringan ringan hingga 

sedang yang konsisten dalam beberapa tahun terakhir. Oleh karena itu, 

direkomendasikan mitigasi kekeringan melalui pembangunan sumur resapan, 

kolam resapan, serta penerapan sistem panen air hujan dan pengelolaan lahan 

berbasis konservasi. 

Kata Kunci: Infiltrasi. Kekeringan, Mitigasi, Potensi Air Tanah, Seluma. 
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SUMMARY 
 

EVALUATION OF GROUNDWATER POTENTIAL AND DROUGHT 

IDENTIFICATION USING SPIAND SGI METHODS IN TALANG DURIAN 

AND SURROUNDING AREA, SELUMA DISTRICT, BENGKULU 

PROVINCE. 

Scientific paper in the form of a Final Project, Mei 2025 

Dary Farhansyah, Supervised by Ir. Harnani, S.T., M.T. 

Evaluasi Potensi Air Tanah Dan Identifikasi Kekeringan Menggunakan Metode Spi 

Dan Sgi Daerah Talang Durian Dan Sekitarnya, Kabupaten Seluma, Provinsi 

Bengkulu 

XVII+ 73 Pages, 9 Tables, 43 Picture, 5 Appendix 

SUMMARY 

One of the problems that often occurs in Indonesia, especially in tropical 

regions such as Bengkulu Province, is drought that occurs when rainfall decreases 

extremely or prolonged. According to McKee et al. (1993), drought is a condition 

when rainfall is below normal in a certain period and can be measured using the 

SPI (Standardized Precipitation Index). This study aims to analyze the level of 

drought and groundwater potential by combining well measurement data (Pumping 

Test), soil infiltration test, and spatial data analysis such as slope slope, soil type, 

and land use. The Pumping Test method refers to the transmissibility and storativity 

parameters to see the capacity of the aquifer to store and drain water, while the 

infiltration test is used to find out how quickly water can seep into the soil. The 

research was conducted in the Talang Durian area and its surroundings, Seluma 

Regency, Bengkulu, which is dominated by Orthic Acrisols soil types and 

sandstone and clay lithology. The results showed that although some sites had a 

fairly high infiltration rate, very low soil permeability and small storativity values 

caused the groundwater recharge process to be limited. Based on SPI analysis, the 

region has also experienced consistent light to moderate drought in recent years. 

Therefore, it is recommended to mitigate drought through the construction of 

infiltration wells, infiltration ponds, as well as the implementation of rainwater 

harvesting systems and conservation-based land management. 

Keywords: Drought, Groundwater Potential, Infiltration, Mitigation, Seluma. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab Pendahuluan membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan,  

rumusan masalah, batasan masalah, serta kesampaian daerah. Yang mana pada bab 

ini akan menjadi sebuah acuan sebelum kita melakukan sebuah analisis dan 

mengetahui output serta nilai ketersampaian yang ingin dicapai. Salah satu hal yang 

akan di bahas ialah meliputi informasi informasi mengenai daerah yang akan 

diteliti. 

1.1 Latar Belakang 

Kekeringan merupakan suatu bencana yang memiliki dampak besar dalam 

aspek kehidupan, daintaranya kekurangan sumber air minum, sumber air bersih 

yang akan berdampak juga dalam sektor pertanian. Kekeringan sendiri dapat 

dijelaskan sebagai ketidakseimbangan antara ketersediaan air dan kebutuhan 

airnya. (McKee et al., 1993). Di Indonesia kekeringan sendiri sering terjadi pada 

daerah daerah yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap curah hujan untuk 

memenuhi kebutuhan aktivitas sehari hari termasuk sektor yang sangat memerlukan 

ketersediaan air (Sullivan, 2003). Dalam konteks ini, curah hujan menjadi 

parameter utama yang mempengaruhi kondisi kekeringan. Oleh karena itu, 

pemantauan curah hujan yang akurat dan analisis dampaknya sangat diperlukan. 

Kabupaten Seluma di Provinsi Bengkulu sangat bergantung pada curah hujan 

sebagai sumber utama untuk aktivitas pertanian dan pemenuhan kebutuhan air 

bersih masyarakat. Menurut data dari BMKG (2018), wilayah ini kerap mengalami 

kekurangan curah hujan saat musim kemarau, yang kemudian memicu kekeringan. 

Dampak dari kekeringan tersebut tidak hanya terasa pada pertanian, tetapi juga 

mengancam ketersediaan air tanah, yang menjadi tumpuan utama kebutuhan air 

bersih penduduk setempat (FAO, 2016). Dalam beberapa kasus ekstrem, sumur 

warga dilaporkan mengering hanya dalam waktu dua minggu, menyebabkan 

kesulitan serius dalam mengakses air bersih. Selain itu, kekeringan menyebabkan 

kerusakan pada lahan pertanian seluas 100 hingga 500 hektar, yang mengakibatkan 

gagal panen dan kerugian ekonomi yang signifikan. Situasi ini menegaskan 

pentingnya penelitian mengenai kekeringan untuk memahami karakteristik 

kejadian serta dampaknya, dan untuk merumuskan strategi mitigasi yang lebih tepat 

ke depannya. 

Dalam mengidentifikasi indeks kekeringan kita dapat melakukan 

menggunakan beberapa metode, metode yang dapat digunakan untuk mengukur 

atau mengidentifikasi indeks kekeringan pada daerah tertentu salah satunya ialah 

Standardized Precipitation Index (SPI), SPI sendiri pengukuran atau identifikasi 

kekeringan  dalam periode tertentu, baik dalam jangka pendek (3 bulan), menengah 

(6 bulan), maupun jangka panjang (12 bulan). Dan juga pada kesempatan kali ini 



2 

 

kita menggunakan metode Standardized Groundwater Index (SGI) untuk melihat 

dan mencompare dari metode SPI. 

Daerah Talang Durian dan sekitarnya, Kabupaten Seluma, memiliki 

karakteristik iklim yang dipengaruhi oleh musim hujan dan kemarau yang cukup 

jelas (Kundzewicz et al., 2014), perubahan iklim yang semakin nyata mengarah 

pada pergeseran pola curah hujan, dengan dampak yang lebih besar pada wilayah 

tropis. Oleh karena itu, daerah ini sangat ideal untuk dilakukan pengukuran atau 

identifikasi Tingkat kekeringan untuk menghasilkan output yang tepat dalam 

menanggulangi bencana. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Studi ini difokuskan pada penilaian potensi sumber daya air tanah serta kajian 

terhadap fenomena kekeringan yang terjadi di wilayah Talang Durian dan 

sekitarnya, yang terletak di Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Dalam 

pelaksanaannya, penelitian ini memanfaatkan dua pendekatan analitis, yakni Indeks 

Presipitasi Ternormalisasi (SPI) dan Indeks Air Tanah Ternormalisasi (SGI). 

Secara spesifik, penelitian ini diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan berikut:: 

1. Menganalisis Potensi air tanah berdasarkan nilai transmisivitas dan 

storativitas. 

2. Menganalisis Laju infiltrasi dan jenis permeabilitas tanah. 

3. Mengetahui jenis tanah yang mempengaruhi  

4. Menghitung nilai indeks kekeringan SPI dalam defisiti 3 bulan, defitisit 6 

bulan, dan  defisit 12 bulan berdasarkan data curah hujan historis dan curah 

hujan aktual di daerah Talang Durian. 

5. Memberikan Solusi untuk mitigasi kekeringan di daerah Talang Durian 

berdasarkan hasil analisis. 

1.3 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang evaluasi potensi air tanah dan analisis kekeringan 

Desa Talang Durian dan sekitarnya, dapat kita tentukan rumusan masalah dalam 

melakukan studi penelitian : 

1. Besar Indeks Kekeringan Berdasarkan nilai Standardized Precipitation 

Index (SPI) di daerah Talang Durian dan sekitarnya berdasarkan data curah 

hujan historis dan curah hujan aktual? 

2. Besar laju infilttrasi tanah dan Besar permeabilitas tanah? 

3. Bagaimana kemampuan transmisivitas dan storativitas daerah penelitian? 

4. Bagaimana langkah mitigasi kekeringan yang dapat diterapkan di daerah 

Talang Durian dan sekitarnya untuk mengurangi dampak kekeringan? 

1.4 Batasan Masalah 

Daerah penelitian yang berlokasi di Daerah Talang durian dan sekitarnya, 

Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Daerah penelitian memiliki luasan yaitu 

9x9 km, Selanjutnya, dilakukan pengambilan data  primer seperti Pumping Test, 
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Infiltrasi Tanah, dan pengolahan data sekunder untuk membantu dalam evaluasi 

maupun identifikasi. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Wilayah kajian terletak di kawasan Talang Durian dan sekitarnya, dalam 

wilayah administratif Kabupaten Seluma, dengan cakupan area seluas sekitar 81 

km². Secara letak geografis, lokasi penelitian berada di antara koordinat lintang 

selatan 4°05'318.1546" hingga 4°10'19.33" dan bujur timur 104°04'47.4479" 

hingga 104°12'47.8863". Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.1, daerah ini 

dapat diakses dari Indralaya dengan menggunakan kendaraan bermotor roda dua 

maupun roda empat. Untuk mencapai lokasi, perjalanan dimulai dari Kecamatan 

Indralaya Utara melewati Jalan Lintas Tengah Sumatera menuju Kabupaten 

Seluma, dengan waktu tempuh sekitar 10 jam. Berdasarkan interpretasi citra satelit, 

area tersebut didominasi oleh permukiman warga, lahan perkebunan, serta bentang 

alam berbukit. 

 
Gambar 1.1 a) Diagram letak Provinsi Bengkulu; b) Letak lokasi daerah 

penelitian; c) Jarak tempuh Palembang – Talang Durian. (Farhansyah, 2024) 
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